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ABSTRAK 

 

 Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi 

dengan sesama terutama masyarakat yang berada dilingkungannya. 

dengan adanya komunikasi seseorang akan  berinteraksi dan mengenal 

satu sama lain. Komunikasi bisa terjadi antara masyarakat yang 

memiliki perbedaan dari Pendidikan, status sosial, hingga kepercayaan 

yang dianut. Toleransi umat beragama tidak akan terjadi begitu saja 

dan tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya peran penting tokoh 

agama, dimana tokoh agama menjadi panutan bagi anggotanya karena 

dianggap mampu dan menjadi teladan dan diharapkan dapat 

meminimalisir konflik internal maupun eksternal.. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi tokoh 

agama dalam membina toleransi umat beragama dalam kehidupan 

bermasyarakat di Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Dengan metode penelitian kualitatif dengan memperoleh 

sumber data primer dari wawancara mendalam kepada para tokoh 

agama (ustad), anggota kegiatan keagamaan. Beberapa pemerintahaan 

desa, dan melalui observasi. Dalam menganalisis data terdiri dari 

beberapa tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 Adapun hasil kesimpulan dari penelitian ini bahwa strategi 

komunikasi tokoh agama dalam membina toleransi umat beragama di 

Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan adalah melakukan beberapa langkah-langkah strategi 

komunikasi, langkah-langkah didalam menyampaikan pesan toleransi 

umat beragama yaitu, pertama dengan mengidentifikasi atau 

mebedakan penyampaian pesan yaitu dengan membedakan 

penyampaian pesan toleransi umat beragama terhadap kelompok dan 

individu, kedua tokoh agama menetapkan tujuan yang akan dicapai 

dalam pesan toleransi umat beragama tujuannya adalah untuk 

melakukan perubahan terhadap masyarakat untuk dapat meminimalisir 
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terjadinya konflik agama, ketiga tokoh agama menetapkan isi pesan 

yang akan disampaiakan  pesan yang disampaikan adalah menjaga dan 

menghargai agama lain. langkah keempat menetapkan banyaknya 

komitmen yang dibutuhkan dalam pencapaian perubahan terhadap 

khalayak yang menjadi penerima pesan toleransi umat beragama yaitu 

tokoh agama tidak terlalu lama untuk melihat perubahan terhadap 

khalayak yang menjadi sasaran pesan toleransi umat beragama, 

langkah yang kelima menentukan saluran media, media yang 

digunakan oleh tokoh agama dalam menyampaikan pesannya adalah 

dengan secara langsung, keenam tokoh agama membuat rencana 

dalam penyampaian pesan toleransi beragama rencana  yang akan 

dilakukan adalah dengan tanya jawab dan mengulas materi oleh 

penerima pesan toleransi umat beragama dan langkah yang terakhir 

setelah melakukan enam langkah sebelumnya tokoh agama dalam hal 

ini melakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui kekurangan 

dalam penyampaian pesan dan kesuksesan dalam menyampaikan 

pesan toleransi umat beragama tersebut. 

 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Tokoh Agama, Toleransi Umat 

Beragama 
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ABSTRACT 

 

Humans are social beings who always interact with others, 

especially the people around them. Communication is important in 

everyday life, because with communication someone will interact and 

get to know each other. Communication can occur between people 

who have differences in education, social status, and beliefs. 

Maintaining religious tolerance is an important foundation in 

carrying out community and neighborly life, religious tolerance will 

not just happen and will not run well without the important role of 

religious leaders, where religious leaders become role models for 

their members because they are considered capable and become role 

models and are expected can minimize internal and external conflicts. 

Religious tolerance is an attitude of mutual respect and respect 

between groups or individuals in society without discrimination in any 

way, especially in terms of religion to achieve prosperity. This study 

aims to find out how the communication strategy of religious leaders 

is in fostering religious tolerance in social life in Triharjo Village, 

Merbau District, Mataram, South Lampung Regency. 

This study uses a type of field research (field research). With a 

qualitative research method by obtaining primary data sources from 

in-depth interviews with religious leaders (ustad), members of 

religious activities. Several village administrations, and through 

observation. In analyzing the data consists of several stages, namely 

data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The conclusions from this study are that the communication 

strategy of religious leaders in fostering religious tolerance in 

Triharjo Village, Merbau Mataram District, South Lampung Regency 

is to take several steps in the communication strategy, religious 

leaders take steps in conveying messages of religious tolerance, 

namely, first by identifying or differentiating the delivery of messages, 

namely by differentiating the delivery of messages of religious 

tolerance towards groups and individuals, the two religious leaders 

set goals to be achieved in the message of religious tolerance the goal 

is to make changes to society in order to minimize the occurrence of 

religious conflicts, the three religious leaders set the content the 

message that will be conveyed is to protect and respect other 

religions. the fourth step determines the amount of commitment 

needed to achieve change in audiences who are recipients of messages 

of religious tolerance, namely religious leaders do not take too long to 
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see changes in audiences who are the target of messages of religious 

tolerance, the fifth step determines the appropriate media channels to 

convey messages of tolerance religious people the media used by 

religious leaders in conveying their messages is directly, the six 

religious leaders make plans in conveying messages of religious 

tolerance the plan that will be carried out is by asking and answering 

and explaining the material that has been conveyed by recipients of 

messages of religious tolerance and the last step after carrying out the 

previous six steps, religious leaders in this case conducted an 

evaluation which aims to find out deficiencies in conveying the 

message and success in conveying the message of religious tolerance. 

 

Keywords: Communication Strategy, Religious Leaders, Religious 

Tolerance 
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bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia 

agar mereka menjadi orang-orang yang beriman”  

 (QS Yunus [10]: 99) 
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BAB  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagaimana kerangka awal untuk memudahkan dalam 

mendapatkan gambaran yang jelas dalam mengetahui serta 

memahami judul skripsi ini, maka penulis  akan memaparkan 

penjelasan dari judul skripsi ini, judul yang penulis teliti adalah 

: “Strategi Komunikasi Tokoh Agama dalam Membina 

Toleransi Umat Beragama di Desa Triharjo Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan”, untuk itu 

penting untuk diuraikannya istilah-istilah dari judul tersebut 

sebagai berikut:  

Strategi komunikasi menurut Onong Uchjana Effendi 

pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan menajemen 

(management) untuk mencapai suatu tujuan. Strategi yang 

digunakan harus mampu menunjukkan bagaimana cara 

pengoperasiannya.
1
  Sedangkan menurut Arifin, apabila 

membahas tentang strategi komunikasi maka artinya bagaimana 

berbicara untuk membuat perubahan terhadap diri audiens 

secara mudah dan cepat. Hasil yang tidak bisa dilakukan dari 

proses komunikasi adalah sebuah perubahan. Semua orang atau 

pihak yang berkomunikasi pasti akan mengalami perubahan, 

baik besar maupun kecil.
2
  Strategi komunikasi dalam 

keseluruhannya adalah perencanaan dalam penyampaian pesan 

untuk saling memahami  atau mengerti suatu pesan yang di 

sampaikan seseorang kepada lawan bicaranya.
3
  

                                                             
1 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, Sembilan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2015),29. 
2 Suryadi Edi,Strategi Komunikasi , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018),18. 
3 Yetty Oktarina, “komunikasi dalam Persepektif Teori dan Praktik”, ( 

Yogyakarta,CV BUDI UTAMA, 2012),1 Cet I. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Strategi 

komunikasi merupakan suatu langkah-langkah dalam strategi 

komunikasi yang dapat dilakukan sesuai dengan kondisi dan 

situasi, sebagai dasar dari sebuah strategi yang berfungsi 

sebagai kerangka kerja untuk perencanaan komunikasi 

selanjutnya. 

Tokoh agama diartikan sebagai “orang yang dijadikan 

figur dalam masyarakat karena memiliki banyak ilmu tentang 

agama”. Menurut Tarb Tah Muin mendefinisikan bahwa 

tokoh agama adalah seseorang yang dianggap cakap, berilmu   

 pengetahuan agama yang tinggi, berakhlak mulia, mempunyai 

keahlian dibidang agama baik ritual keagamaan sampai 

wawasan keagamaan yang dapat dijadikan panutan oleh 

masyarakat sekitarnya.
4
  

 Tokoh Agama merupakan orang yang dihormati dikalangan 

masyarakat, karena takaran taqwa dan wawasan agamanya 

sangat luas dan mendalam. Pemuka agama dalam Islam biasa 

disebut dengan panggilan kiai atau ustadz. Sebutan ini merujuk 

pada kata sapaan untuk seseorang yang pandai dalam ilmu 

agama Islam atau guru agama dalam konteks masyarakat karang 

mulia, kiai dianggap sebagai orang yang memiliki kepandaian 

dalam ilmu keagamaan dan dianggap paling berwewenang 

dalam menafsirkan hal-hal yang bersifat keagamaan.
5
 

 Dengan kata lain tokoh agama adalah orang-orang terkemuka 

dan terpandang serta sebagai pemimpin nonformal di kalangan 

masyarakat. Peranan dan pengaruh tokoh agama sangat besar. 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh tokoh agama dalam 

lingkungan masyarakat dapat memberikan petunjuk dan 

pedoman kehidupan yang menyejukkan hati untuk 

                                                             
4 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern ( Jakarta: 

Kencana 2004), edisi keenam, 24. 
5 Moh. Azwar Anas, Strategi Komunikasi Tokoh Agama dalam Membina 

Kerukunan Antar Umat Beragama di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan, jurnal Journal of Broadcasting and Islamic Communication Studies Vol 

III, Nomor  1 
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mempertinggi moral, mempertebal mental, keuletan dan 

dorongan untuk menghayati serta mengamalkan ajaran agama.
6
 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bahwa tokoh 

agama adalah orang yang berwawasan luas tentang agama yang 

dipercaya oleh masyarakat untuk menuntun umat kejalan yang 

benar, untuk itu dalam berbagai kesempatan tokoh agama 

sangat dihormati dan dimuliakan oleh para jamaah-jamaahnya, 

terutama dalam hal toleransi  umat beragama. 

 Toleransi Umat Beragama adalah suatu sikap saling 

pengertian dan menghargai tanpa adanya diskriminasi dalam hal 

apapun, khususnya dalam hal agama untuk mencapai sebuah 

kesejahteraan. Seperti yang diketahui indonesia memiliki 

keberagaman yang begitu banyak. Tak hanya masalah adat 

istiadat atau budaya seni, tapi juga termasuk agama. 
7
  

 Toleransi Umat Beragama merupakan suatu mekanisme sosial 

yang dilakukan manusia dalam menyikapi keragaman dan 

pluralitas agama. Dalam kehidupan sehari-hari, toleransi dapat 

dilihat secara nyata dari aktivitas-aktivitas sosial yang 

dilakukan sehari-hari di lingkungan masyarakat secara gotong 

royong baik itu kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan 

umum maupun kepentingan perseorangan.
8
 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa toleransi  

umat beragama ialah suatu sikap menghargai tanpa adanya 

diskriminasi dalam hal apapun  dan menjaga suasana yang 

kondusif, aman, dan tentram untuk pelaksanaan ajaran-ajaran 

yang dianut atau diyakininya. 

 Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan, terletak di Kabupaten Lampung Selatan, 

dalam hal ini penulis akan menganalisis strategi komunikasi 

tokoh agama dalam membina toleransi umat beragama yang ada 

                                                             
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakart: Rajawali Pers, 

2009),213. 
7 Ibid 5 
8 Shofiah Fitriani, Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama, Jurnal 

Studi Keislaman, Vol 2, No.2 
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di Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan. Toleransi umat beragama yang penulis 

maksud adalah sikap saling menghargai diantara masyarakat 

Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram, dengan latar 

belakang dan agama yang berbeda, kepercayaan yang dianut 

oleh masing-masing dalam menjaga toleransi agama yaitu pada 

agama Islam, Kristen dan Katolik. Toleransi beragama yang 

mencakup masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia yang 

berhubungan dengan akidah atau ketuhanan yang diyakini umat 

beragama. 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud degan penelitian ini yaitu suatu langkah-langkah 

strategi komunikasi untuk menyampaikan pesan-pesan yang 

disampaikan tokoh agama kepada lawan bicara dengan kondisi 

dan situasi tertentu. Dalam hal ini tokoh agama yang 

berwawasan luas tentang agama yang dipercaya oleh 

masyarakat untuk menuntun umat kejalan yang benar,  dengan 

toleransi umat beragama yang tanpa adanya diskriminasi dalam 

hal apapun dan menjaga suasana yang kondusif, aman, dan 

tentram bagi agama yang dianut dan diyakini. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang 

multikultural karena terdiri atas berbagai macam suku bangsa, 

ras, bahasa, budaya maupun agama. Penyebab beraneka ragam 

agama yang dianut masyarakat Indonesia tidaklah lepas dari 

sejarah, dimana Indonesia terletak di jalur perdagangan dunia 

yang menyebabkan para pedagang yang singgah diberbagai 

wilayah pesisir di Indonesia mulai menetap dan mengajarkan 

agama dan kebudayaannya kepada masyarakat Indonesia yang 

waktu itu belum beragama dan masih menganut kepercayaan 

animisme dan dinamisme.
9
 

                                                             
9 Alo Liliweri, Komunikasi Antar Budaya Masyarakat Multikultural 

(Yogyakarta: LKIS, 2005),10. 
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Perilaku masyarakat yang melanggar norma dan etika yang 

berlaku dalam kehidupan bermasyarakat harus “diluruskan” agar 

dampak buruknya tidak menyebar dan menjadi “penyakit” 

kolektif. Masyarakat harus dibimbing dan diarahkan kepada hal-

hal positif yang tidak hanya bermanfaat bagi dirinya, tetapi juga 

bermanfaat bagi orang lain. Realitas sosial memang selalu 

membutuhkan tuntunan spiritual agar sejalan dengan petunjuk 

Tuhan. Menyiarkan suatu agama harus dilakukan dengan sebaik-

baiknya sehingga kegiatan dakwah untuk menyiarkan agama 

tersebut dapat diterima dan dipeluk oleh umat manusia dengan 

kemauan dan kesadaran hatinya, bukan denga paksaan. Suatu 

agama tidak akan tegak tanpa adanya dakwah, suatu ideology 

atau aliran tidak akan tersebar dan tersiar tanpa adanya kegiatan 

untuk menyiarkannya.
10

 

Pada dasarnya semua agama pasti mempunyai ajaran-

ajaran bagaimana mereka bisa menghormati antar sesama 

manusia maupun sesama makhluk hidup, yang menjadi masalah 

terkadang urusan pribadi seseorang dengan orang lain yang 

berbeda agama dikait-kaitkan dengan urusan agama. Ini menjadi 

bukti bagaimana rasa toleransi yang masih kurang, sehingga 

menimbulkan perpecahan atau konflik antar agama.  

Toleransi umat beragama menjadi suatu sikap saling 

menghormati dan menghargai antar kelompok atau individu 

dalam masyarakat tanpa adanya diskriminasi dalam hal apapun, 

khususnya dalam hal agama untuk mencapai sebuah 

kesejahteraan. Demikian juga dalam hal agama: masing-masing 

agama mempunyai seperangkat ajarannya, dan itu berbeda antara 

satu dengan yang lainnya, meskipun bisa juga ada semacam 

“Hubungan Kekerabatan” antara agama satu dengan agama yang 

lain. Dalam rangka menciptakan hubungan yang harmonis, maka 

yang perlu dilatih adalah kemampuan untuk memahami satu 

sama lain dan menerima perbedaan, tanpa ada rasa ingin menang 

                                                             
10 Okrizal Eka Putra, “Pemikiran Teologis Salafiyah”, Jurnal Penagama, No.1 

(JanuariApril 2010, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga). 9 
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sendiri.
11

 Berkomunikasi dengan baik dan saling menghargai 

merupakan kunci dalam upaya membangun kehidupan bersama 

yang harmonis.  

Dari hasil prasurvey masyarakat di Desa Triharjo 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan 

terdapat berbagai macam agama, namun masyarakat Desa 

Triharjo Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan sangat terjalin baik dalam berkomunikasi.
12

 Berdasarkan 

observasi dengan salah satu masyarakat di desa tersebut, 

mengatakan bahwa mayoritas masyarakat adalah beragama Islam, 

sehingga masyarakat bertentangan dalam pembangunan tempat 

ibadah agama lain sulit terealisasi, dikarenakan masyarakat desa 

tersebut merasa minoritas agama lain yang tinggal didesa itu 

lebih sedikit. Tempat ibadah yang ada saat ini  hanya hari besar 

tertentu ramai yang melakukan ibadah dan banyak pendatang dari 

desa tetangga yang melakukan ibadah di Desa Triharjo, pada hari 

biasa hanya masyarakat yang memang tinggal di desa itu yang 

melakukan ibadah. Hal ini terjadi karena minoritas penduduk 

yang beragama lain. Maka dari itu permasalahan periizinan 

pembangunan tempat ibadah agama lain menjadi kurang 

diperhatikan. Sehingga peran tokoh agama dinilai sangat penting 

untuk mencegah atau meminimalisir terjadinya konflik agama. 

Adanya peran tokoh agama di Desa Triharjo Kecamatan Merbau 

Mataram  menjadi sangat penting Ketika memberikan 

pemahaman tentang kerukunan umat beragama karena menjadi 

seorang yang diteladani oleh penganutnya, dimana seorang tokoh 

agama memiliki peran untuk menyampaikan pengertian yang 

baik kepada umatnya sehingga lebih mengutamakan kekerabatan 

dan saling menghormati antar pemeluk agama lain.
13

 Dalam hal 

                                                             
11 Moh. Azwar Anas, Strategi Komunikasi Tokoh Agama dalam Membina 

Kerukunan Antar Umat Beragama di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 
Lamongan, jurnal Journal of Broadcasting and Islamic Communication Studies Vol 

III, Nomor  1. 31 
12  Observasi, Observasi  Penulis dengan masyakat di Desa Triharjo 

Kecamatan Merbau Mataram, pada tanggal 15 januari 2023, pukul 10. 00 
13 Observasi, Observasi Penulis dengan masyakat di Desa Triharjo Kecamatan 

Merbau Mataram, pada tanggal 15 januari 2023, pukul 10. 00 
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ini tokoh agama di Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram 

memiliki tiga tokoh agama, kegiatan yang dilakukan oleh tokoh 

agama (ustad) adalah pengajian rutin menyampaikan dakwah 

kepada masyarakat dalam meningkatkan toleransi umat beragama 

dilakukan pada malam Jum’at Pukul 19.30 WIB oleh bapak-

bapak di Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram yang 

berjumlah 40 orang.  

Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan penelitian di 

Desa Triharjo tentang strategi komunikaksi tokoh agama dalam 

membina toleransi umat beragama di Desa Triharjo Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung  Selatan, terhadap sikap 

saling mengahargai masyarakat di Desa Triharjo Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan, dengan latar 

belakang dan agama yang berbeda.  

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

strategi komunikasi tokoh agama dalam membina toleransi umat 

beragama dalam kehidupan bermasyarakat di Desa Triharjo 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. Sub 

fokus pada penelitian ini adalah  langkah-langkah strategi 

komunikasi atau tahap tokoh agama pada saat membina toleransi 

umat beragama dalam kehidupan bermasyarakat di Desa Triharjo 

Kecamatan Merbau Mataram Lampung Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah : Bagaimana strategi komunikasi tokoh agama dalam 

membina toleransi umat beragama dalam kehidupan bermasyarakat 

di Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan ? 
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E.  Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui strategi komunikasi tokoh agama dalam 

membina toleransi umat beragama dalam kehidupan 

bermasyarakat di Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan memperkaya tentang bagaimana strategi 

komunikasi tokoh agama dalam membina toleransi beragama. 

2. Secara praktis  

a. Untuk peneliti : 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam kehidupan 

bermasyarakat guna terciptanya toleransi umat beragama di 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 

b. Untuk Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi : 

Diharapkan riset dapat menjadi sarana studi kepustakaan di 

Fakultas Dakwah terutama dalam mengembangkan teori 

yang berkaitan dengan dakwah ilmu komunikasi. 

c. Untuk lokasi penelitian : 

Diharapkan dapat memberi masukan bagi masyarakat 

khususnya pada toleransi umat beragama, mengenai tema 

yang penulis teliti yaitu pada strategi komunikasi tokoh 

agama dalam membina toleransi umat beragama, sehingga 

penulis dapat menjadi parameter tokoh agama untuk terus 

menjaga toleransi umat beragama. 
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d. Untuk umum :  

Diharapkan dapat mempermudah masyarakat khususnya 

bagi mahasiswa untuk mencari literatur apabila ingin 

meneliti dengan tema yang serupa. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk menghindari plagiat dalam hal yang akan diteliti 

oleh peniliti tentang “ Strategi Komunikasi Tokoh Agama dalam 

Membina Toleransi Umat Beragama Di Kecamtan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan” ditemukan penelitian 

yang hampir serupa di antaranya: 

1. Skripsi Azhar, MA.
14

  Mahasiswa Universitas Islam Negri 

Sumatera Utara Tahun 2021 dengan judul “Strategi 

Komunikasi Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

Kabupaten Langkat dalam upaya Menjaga Perdamaian dan 

Kerukunan Antar Umat Beragama” skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui strategi komunikasi Forum Kerukunan 

Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Langkat dalam upaya 

menjaga kerukunan antar umat beragama, program kerja 

Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten 

Langkat dalam upaya menjaga kerukunan antar umat 

beragama serta hambatan dan solusi yang dialami Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Langkat 

dalam menjalan strategi komunikasi guna menjaga 

kerukunan antar umat beragama. Permasalahan pada 

penelitian ini yaitu bagaimana strategi komunikasi FKUB 

dalam menjaga perdamaian dan kerukunan antar-umat 

beragama di Kabupaten Langkat serta bagaimana 

hambatan dan solusi strategi komunikasi yang dialami 

Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten 

Langkat dalam upaya menjaga kerukunan antar umat 

beragama di Kabupaten Langkat. Metode penelitian yang 

                                                             
14 Azhar. “Strategi Komunikasi Forum Umat Beragama (FKUB) dalam Upaya 

Menjaga Kerukunan Umat Beragama  di Langkat”. Diss. UIN Sumatra Utara.2021. 
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digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu metode 

penelitian kualitatif. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan wawancara terstruktur, yang didukung 

dengan observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya menjaga 

kerukunan umat beragama di Kabupaten Langkat, Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Langkat 

dalam menjalankan strategi komunikasi terlebih dahulu 

menetapkan komunikator, menetapkan target sasaran, 

menetapkan isi pesan, memilih jenis dan saluran media, 

serta menetapkan strategi komunikasi yang tepat dalam 

menghadapi konflik antar umat beragama. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang strategi komunikasi dalam membina 

toleransi umat beragama dan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dari permasalahan yang akan diteliti 

yaitu tentang strategi apa yang digunakan oleh tokoh 

agama dalam membina toleransi umat beragama. 

Sedangkan perbedaannya pada jurnal tersebut membahas 

mengenai bagaimana strategi komunikasi FKUB dalam 

menjaga perdamaian dan kerukunan antar-umat beragama 

serta bagaimana hambatan dan solusi strategi komunikasi 

yang dialami Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

Kabupaten Langkat dalam upaya menjaga kerukunan antar 

umat beragama di Kabupaten Langkat. 

2.  Skripsi Alfina Yulianti.
15

 Mahasiswa Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negri Kediri  

tahun 2022, dengan judul “Strategi Komunikasi Tokoh 

Agama Dalam Upaya Menjaga Kerukunan Umat 

Beragama di Desa Sekaran Kecamatan Kayen Kidul 

Kabupaten Kediri”. Permasalahan pada penelitian ini yaitu 

bagaimana strategi komunikasi tokoh agama dalam 

                                                             
15 Yulianti, Alfina. Strategi Komunikasi Tokoh Agama Dalam Upaya Menjaga 

Kerukunan Umat Beragama Di Desa Sekaran Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten 

Kediri. Diss. IAIN Kediri, 2022. 
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kerukunan umat beragama dan dampak implementasi 

strategi komunikasi yang dilakukan tokoh agama dalam 

upaya menjaga kerukunan umat beragama di desa Sekaran 

kecamatan kayen kidul kabupaten kediri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi dan 

dampak dari implementasi yang dilakukan tokoh agama 

dalam upaya menjaga kerukunan umat beragama di Desa 

Sekaran Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan memperoleh sumber data primer dari wawancara 

mendalam kepada para tokoh agama, ketua Desa sadar 

kerukunan, beberapa pemerintah desa, dan melalui 

observasi. Kemudian sumber data sekunder berupa 

dokumentasi. Dalam menganalisis data terdiri dari 

beberapa tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

strategi komunikasi yang dilakukan tokoh agama dalam 

upaya menjaga kerukunan umat beragama di Desa Sekaran 

yaitu menetapkan target sasaran dan analisis khalayak 

dengan cara mengidentifikasi audien, menyusun pesan 

dengan cara memilih bahasa yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari dan melakukan musyawarah, memilih jenis 

media dan saluran komunikasi seperti menggunakan 

whatsapp grup, gamelan, kentongan.  

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang strategi komunikasi dalam membina 

toleransi umat beragama dan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dari permasalahan yang akan diteliti 

yaitu tentang strategi apa yang digunakan oleh tokoh 

agama dalam membina toleransi umat beragama. 

Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini ialah terletak 

pada objek penelitian yaitu pada tahap strategi yang 

dilakukan oleh tokoh agama dan wawancara kepada 

beberapa anggota aktif kegiatan keagamaan. 
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3.  Skripsi Abu Rizal.
16

 Mahasiswa jurusan Studi Agama-

Agama Universitas Islam Negri Raden Fatah Palembang 

Tahun 2022 dengan judul Strategi Forum Kerukunan Umat 

Beragama (Fkub) Dalam Meningkatkan Kerukunan Antar 

Umat Beragama Di Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir (PALI), menggambarkan kerukunan umat beragama 

yang di bina FKUB Kabupaten PALI, yang mana dalam 

pengelolaannya terdiri dari pembimas agama Islam, 

pembimas agama Katolik, dan pembimas agama Protestan. 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 

strategi Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dalam 

meningkatkan kerukunan antar umat beragama di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) ? dan Apa 

faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dalam meningkatkan 

kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI) ?. Tujuan umum penelitian ini 

untuk mengetahui dan menganalisa strategi Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB) dalam meningkatkan 

kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI) Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan yang 

mana data yang didapatkan merupakan data kualitatif. 

Temuan dalam penelitian ini yaitu: Pertama, diadakannya 

kegiatan berupa dialog antar tokoh umat beragama yang 

mana diikutsertakan oleh pembimas Islam, pembimas 

Katolik, pembimas Protestan, dan pembimas Buddha. 

  Persamaan pada penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang strategi yang digunakan dalam 

meningkatkan kerukunan antar umat beragama dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dari 

permasalahan yang akan diteliiti yaitu tentang Bagaimana 

strategi Forum Kerukunan Umat Beragama dalam 

                                                             
16 Abu Rizal,”Strategi Forum Kerukunan Umat Beragama (Fkub) Dalam 

Meningkatkan Kerukunan Antar Umat Beragama Di Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir (PALI).” Diss UIN Raden Fatah Palembang, 2022. 
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meningkatkan kerukunan antar umat beragama. Sedangkan 

perbedaannya pada jurnal tersebut membahas mengenai 

bagaimana strategi komunikasi pada forum kerukunan 

umat beragama serta factor penghambat dan pendukung 

sedangkan penelitian ini membahas tokoh agama dalam 

membina toleransi umat beragama. 

4.  Skripsi Moh.Azwar Anas.
17

 mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Institute Pesantren Sunan 

Drajat, Lamongan Jawa Timur, Indonesia Tahun 2021 

dengan judul “Strategi Komunikasi Tokoh Agama Dalam 

Membia Kerukunan Antar Umat Beragama di Desa Balun 

Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan”. Skripsi ini 

membahas tentang kerukunan umat beragama, dalam 

rangka menjaga kerukunan umat beragama sudah banyak 

cara yang diterapkan oleh pemerintah, maupun tokoh 

agama. Namun kenyataannya memang kasus antar agama 

juga banyak di Indonesia. Didesa balun kecamatan turi 

kabupaten lamongan tedapat 3 agama yaitu, agama islam, 

Kristen, dan hindu. Ketiga agama tersebut hidup 

berdampingan dengan tetap menjaga erat rasa toleransi 

antar umat agamanya. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan yaitu penelitian dengan data yang diperoleh dari 

kegiatan lapangan. Lokasi penelitiaan dilakukan di desa 

balun kecamatan turi kabupaten lamongan. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunankan penelitian kualitatif, 

peneliti mengumpulkan dan menganalisis data dan hasil 

wawancara,observasi serta dokumentasi terhadap tokoh 

agama didesa balun kecamatan turi kabupaten lamongan. 

Masalah pada penelitian ini adalah bagaimana komunikasi 

yang diajalin tokoh agama kepada umatanya dan factor 

pendukung serta factor penghambat dalam membina 

kerukunan antar umat beragama hasil dari penelitian ini 

                                                             
17 Anas, Mohammad Azwar, and Ainur Rofiq. "Strategi Komunikasi Tokoh 

Agama dalam Membina Kerukunan Antar Umat Beragama di Desa Balun Kecamatan 
Turi Kabupaten Lamongan." Busyro: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam 3.1 

(2021): 30-41. 
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yaitu: pertama; komunikasi yang dijalin ole tokoh agama 

kepada umatnya untuk kerukunan antar umat beragama 

adalah dengan cara bertemu langsung dengan umatnya 

untuk tetap menjaga kerukunan kapanpun dan dimanapun 

mereka berada. Kedua; factor pendukung dari tokoh agama 

didesa Balun adalah adanya dukungan dari pemerintah 

desa dan kondisi masyarakat yang sudah terbiasa dengan 

hal tersebut, factor penghambatnya adalah pada saat 

pandemi interaksi antar umat beragama jarang terjadi. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang strategi komunikasi dalam membina 

toleransi umat beragama dan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dari permasalahan yang akan diteliti 

yaitu tentang strategi apa yang digunakan oleh tokoh 

agama dalam membina toleransi umat beragama. 

Sedangkan perbedaannya pada jurnal tersebut membahas 

bagaimana komunikasi tokoh agama dan apa yang menjadi 

factor pendukung dan penghambatnya sedangkan pada 

penelitian ini membahas tokoh agama dalam membina 

toleransi umat beragama. 

 

H.  Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir  dan berbuat 

yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya (hati-hati, kritis dalam 

mencari fakta, prinsip-prinsip) untuk mengadakan penelitian dan 

untuk mencapai suatu tujuan penelitian. 

1. Sifat dan Jenis Penelitian  

a. Sifat  penelitian 

  Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif, artinya penelitian yang menggambarkan 

objek tertentu dan menjelaskan hal- hal yang terkait dengan 

atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik 
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populasi tertentu dalam bidang tertentu secara factual dan 

cermat.
18

 

b. Jenis penelitian 

       Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research), yaitu suatu prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 

atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 

(seseorang lembaga dan lainnya) pada saat sekarang 

berdasarkan fakta yang tampak atau sebagainya.
19

 Penulis 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan melaksanakan wawancara 

terhadap sampel yang telah di tentukan, dan observasi di 

lapangan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan menurut 

tujuannya adalah untuk mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu 

unit social, individu, kelompok, Lembaga atau masyarakat di 

Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan.
20

 

2. Pendekatan peneliti 

   Pada pendekatan penelitian ini peneliti melakukan 

pendekatan secara langsung yaitu dengan mengamati objek 

(responden) secara langsung kegiatan yang dilakukan objek 

peneliti, berinteraksi dengan mereka dan berusaha menyelami 

kehidupan mereka dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

   Menurut Creswell, pendekatan kulaitatif, pengetahuan 

dibangun melalui interprestasi terhadap multi perspektif yang 

beragam dari masukan segenap pastisipan yang terlibat 

didalam penelitian, tidak hanya dari penelitiannya semata. 

Aspek kualitatif dari pendekatan ini adalah mensfesifikasi 

                                                             
18 Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 

7. 
19 Hadari Nawawi, Metode Penelitian di Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah 

Mada Universitas Press, 1998), Cet. Ke-8, 63. 
20 Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Jakarta:CAPS.2014), 179 
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metode para subjek untuk mengartikulasikan dan memahami 

realitas dalam domain pengalaman tertentu.
21

 Penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada Bahasa atau linguistic 

sebagai sarana penelitiannya. Pendekatan kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang yang diamati. 

3. Sumber data 

  Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Sumber data bisa berupa 

manusia, benda dan keadaan atau dokumen. Dalam penelitian 

ini sumber data terdiri dari dua bagian yaitu: 

a.Sumber data primer  

Sumber data primer adalah data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertanyaan.
22

 Data 

primer pada penelitian ini adalah hasil wawancara. 

Penentuan informan pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling yang menggunakan pengambilan sampel 

dengan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah 

sampel yang diteliti alasan menggunakan teknik purposive 

sampling ini karena sesuai untuk digunakan dalam penelitian 

kualitatif . Data dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

sumber pertama atau dengan masyarakat yang aktif 

mengikuti kegiatan keagamaan dan anggota kegiatan 

keagamaan yang berjumlah 40 orang dari 1322 kartu 

keluarga pada tempat objek penelitian dilakukan. Adapun 

kriteria yang dijadikan informan oleh peneliti ini adalah : 

1) Tokoh Agama Islam atau Ustad Desa Triharjo Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan yang 

membina toleransi umat beragama ada 2 orang yaitu Bapak 

Sukarno dan Bapak Jumhan. 

                                                             
21Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kulitatif, Qualitative research 

Approach, Ed.1, Cet.1, (Yogyakarta: Deepublish, 2018) 5-6 
22 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Jakarta: PN Rineka 

Cipta. 2003),39. 
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2) Masyarakat yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan di 

Desa Triharjo Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampug Selatan. 

3) Anggota kegiatan keagamaan di Desa Triharjo Kecamatan 

Merbau Mataram Kabupaten Lampung Selatan. Dalam hal 

ini anggotanya berjumlah 40 anggota. Dengan kriteria 

anggota sebagai berikut: 

1. Anggota aktif dalam kegiatan keagamaan dari 

tahun 2017 

2. Pendidikan maksimal sekolah menengah atas 

(SMA), dan 

3. Usia minimal 50 tahun. 

 Berdasarkan kriteria diatas maka yang 

peneliti pilih adalah berjumlah 7 orang yaitu Bapak 

Sukarno, Bapak Jumhan, Bapak Johardi, Bapak 

Rahman Arif, Bapak Eriyadi, Bapak Jarwo, dan 

Bapak Sutisno. 

b. Sumber data sekunder 

 Sumber data sekunder adalah data yang sudah 

tersusun dan sudah dijadikan dalam bentuk dokumen-

dokumen yang berasal dari data primer yang telah diolah 

lebih lanjut menjadi bentuk seperti table, grafik dan 

diagram serta gambar sehingga menjadi lebih 

informantif.
23

 Data sekunder yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini berupa data yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang berkaitan dengan buku-buku, jurnal dan 

kajian terdahulu yang relavan serta karya-karya lain yang 

berkaitan dengan masalah yang akan penulis teliti. 

 

 

 

                                                             
23 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Jakarta: PN Rineka 

Cipta. 2003),40 
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4. Teknik pengumpulan data 

  Untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan 

penelitian yang objektif, maka penulis menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

a. Teknik  Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara adalah pengumpulan data 

dengan jalan tanya jawab sepihak dengan cara 

sistematis dan berlandaskan tujuan penelitian.
24

 

Interview  atau wawancara adalah percakapan yang 

diarahkan pada masalah tertentu. Dan kegiatan ini 

merupakan proses tanya jawab secara lisan dari dua 

orang atau lebih yang berhadapan secara fisik 

(langsung). 

Wawancara ini dipergunakan sebagai bentuk 

metode pengumpulan data yang utama, sedangkan 

wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara dalam bentuk “bebas terpimpin” dimana 

dalam menyajikan pertanyaan peneliti mempunyai 

kewenangan, dan informan bebas dalam memberikan 

jawaban. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan secara mendalam dan dilakukan secara 

langsung yaitu dengan menghubungi narasumber secara 

tatap muka langsung, dengan maksud untuk 

mendapatkan data yang valid dan dilakukan berulang-

ulang sesuai dengan keperluan wawancara yang harus 

dilakukan. Dalam penelitian ini, wawancara akan 

dilakukan terhadap tokoh agama atau Ustadz dalam 

membina toleransi umat beragama. Serta jama’ah 

majelis taklim (anggota keagamaan), teknik wawancara 

digunakan untuk memperoleh data tentang strategi 

komunikasi tokoh agama dalam membina toleransi 

                                                             
24 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1997),47. 
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umat beragama di Desa Triharjo Kecamatan Merbau 

Mataram Kabupaten Lampung Selatan. 

b. Teknik  Observasi  

Observasi adalah teknik  pengumpulan data 

melalui pengamatan yang cermat dan teliti secara 

langsung terhadap gejala- gejala yang diselidiki.
25

 Dan 

dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan dan perilaku objek sasaran peneliti. 

Data yang dicari untuk mencari data terkait 

dengan strategi komunikasi tokoh agama dalam 

membina toleransi umat beragama seperti menjalin 

komunikasi atar sesama sehingga toleransi umat 

beragamanya terjalin sangat baik pada Desa Triharjo 

Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung 

Selatan. 

c. Teknik  Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data penduduk,surat,bukti suatu peristiwa 

yang telah terjadi atau sejarah. Dalam penggunaan 

metode  dokumentasi ini untuk mengetahui sejarah 

kampung, jumlah penduduk, luas wilayah, keadaan 

sosial, keadaan dan Pendidikan visi dan misis kampung, 

serta data yang berkaitan dengan penelitian ini.  

5.       Teknik analisa data  

Menurut Neong Muhadjir mengutarakan pengertian 

Analisa data adalah sebagai upaya mencari dan 

menentukan secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk memajukan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti.
26

 

                                                             
25 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta : Bumi Aksara, 

1996), 106. 
26 Ahmad Rijali, ” Analisis Data Kualitatif”, Alhadhara: Jurnal Ilmu Dakwah, 

17.33 (2019),81. 
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Selanjutnya data tersebut disaring dan disusun 

dalam kategori-kategori untuk pengujian saling 

dihubungkan. Dalam istilah teknisnya, metode analisis data 

seperti yang disebutkan adalah metode deskriptif-analisis, 

yakni metode analisis data yang proses kerjanya meliputi 

penyusunan dan penafsiran data,
27

 atau menguraikan secara 

sistematis sebuah konsep atau hubungan antar konsep.
28

 

Dalam penelitian kualitatif analisis data adalah proses 

mencari dan Menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Jadi proses analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi penganalisaan sebelum terjun 

kelapangan.  

1) Reduksi data 

Yang merupakan reduksi data ialah proses 

pemilihan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis dilapangan. Proses ini dilakukan secara terus 

menerus selama penelitian ini berlangsung bahkan sebelum 

data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat  dari 

kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti. 

Menurut sugiono dalam bukunya “merudksi data 

berarti merangkum hal-hal pokok dan penting, serta dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

peneliti untuk mencari dan mengumpulkan data yang dicari. 

Dalam penelitian ini hasil dari wawancara akan direduksi 

dengan cara digolongkan sesuai dengan kategori dalam 

aktivitas komunikasi pemasaran berupa merancang pesan, 

memilih saluran komunikasi/media, dan menentukan bauran 

komunikasi pemasaran terintegritas. Kemudian hasil 

                                                             
27 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2003),116. 
28 Charis Zubair & Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, 

(Yogyakarta : Kanisius, 1990),65. 
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wawancara tersebut peneliti gabungkan dengan data 

dokumentasi”.
29

 Reduksi data meliputi: meringkas data, 

mengkode, menelurus tema,  membuat gugus-gugus. 

Penyimpulan hasil pengumpulan data kedalam konsep 

kategori, dari tema-tema, itulah yang dinamakan kegiatan 

reduksi data, pengumpulan data dan reduksi data saling 

berinteraksi dengan melalui penyajian data.
30

 

2) Penyajian data 

Penyajian data merupakan kegiatan Ketika 

sekumpulan informasi disusun,  dan memberi  kemungkinan 

akan adanya  penarikan kesimpulan dan pengambilan 

Tindakan. Dalam bentuk penyajian data kualitatif dapat 

berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, 

grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk ini menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang mudah 

diraih, sehingga lebih memudahkan untuk melihat apa yang 

sedang terjadi. Apakah data sudah tepat atau sebaliknya 

melakukan anilisis kembali. 

3) Menarik kesimpulan 

  Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah “usaha 

untuk mencari atau memahami makna atau arti,keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. 

Dalam simpulan tersebut merupakan kemaknaan terhadap 

data yang telah dikumpulkan. Dari hasil interprestasi itu 

kemudian digabungkan dengan data yang diperoleh 

melalui observasi, interview dan dokumentasi sehingga 

dapat dilihat kenyataan/fakta kongkret dilapangan dan di 

anaisis secara induktif”.
31

 

                                                             
29 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitati Kualitati dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta,2007),414 
30 Ibid,415 
31 Burhan Bungin, Analisis data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis 

dan Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi,(Jakarta: Raja Grafindo 
Persada,2003),70. 
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  Kesimpulan-kesimpulan ini dapat diverifikasi selama 

penelitian berlangsung, dengan cara: memikir ulang selama 

penulisan, tinjauan ulang pada catatan 

lapangan,,mengulang kembali, dan tukar pikiran antar 

teman untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif, 

upaya-upaya yang luas untuk menempatkan Salinan suatu 

temuan dalam seperangkat yang lain. 

 

I.  Sistematis Pembahasan 

Agar penulis skripsi ini bersifat sistematis dan 

mempermudah tahapan demi tahapan serta dapat memberikan 

secara ringkas kepada pembaca, maka peneliti membaginya 

dalam lima bab, dimana masing-masing bab tersebut saling 

terhubung. 

BAB 1: Pendahuluan 

Pada bab ini peneliti menjabarkan pembahasan tahapan 

penelitian yaitu berisikan tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metode penelitian, metode 

pengumpulan data, dan kajian terdahulu yang relavan. 

BAB II : Landasan Teori 

Pada bab ini peneliti menjabarkan pembahasan teori 

yang tekait dengan menguraikan tentang pengertian 

strategi komunikasi tokoh agama dalam membina 

toleransi. 

BAB III : Gambaran Umum  

Pada bab ini peneliti menjabarkan profil tentang 

kecamatan merbau mataram kabupaten lampung 

selatan. 

BAB IV : Analisi Penelitian  

Pada bab ini setelah gambaran sudah terlengkapi 

peneliti menguraikan hasil data serta analisis data 

penelitian mengenai masalah yang diteliti yang 
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meliputi analisis data, temuan, dan dilanjutkan dengan 

pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini penulis menyimpulkan dari hasil penelitian 

dan analisis yang dilakukan, dan memberi saran kepada 

mahasiswa dan masyarakat  kecamatan merbau 

mataram kabupaten lampung selatan. 
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BAB II 

STRATEGI KOMUNIKASI DAN TOLERANSI UMAT 

BERAGAMA 

 

A. Strategi Komunikasi  

1. Pengertian Strategi Komunikasi  

Strategi komunikasi adalah petunjuk bagi perencanaan 

komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, strategi komunikasi harus bisa 

menjelaskan cara kerja secara praktis, hal ini berarti apabila 

pendekatan bisa berbeda-beda sesuai dengan situasi dan 

kondisi.
1
 

Strategi komunikasi menurut Anwar Arifin adalah 

ketetapan bersyarat umum tentang perbuatan yang harus dicapai 

untuk mendapatkan tujuan. Menyusun strategi komunikasi 

berarti memperhitungkan segala sesuatu yang mungkin muncul 

di masa depan suapaya efektif. Penggunaan berbagai cara 

komunikasi dapat membuat perubahan secara mudah dan cepat 

pada diri khalayak apabila dilakukan dengan sadar.
2
 Menurut 

Arifin, apabila membahas strategi komunikasi maka artinya 

bagaimana berbicara untuk membuat perubahan terhadap diri 

audien secara mudah dan cepat. Hasil yang tidak bisa dilakukan 

dari proses komunikasi adalah sebuah perubahan. Semua orang 

atau pihak yang berkomunikasi pasti akan mengalami 

perubahan, baik besar maupun kecil.
3
 

Strategi komunikasi merupakan panduan dari 

perencanaan komunikasi (communication planning) dan 

                                                             
1Uchjana Effendy,Dinamika Komunikasi, Sembilan (Bandung:PT Rwmaja 

Rosdakarya,2015),29. 
2 I Wayan Kontiarta dan Redi Panuju, “Strategi Komuikasi FKUB Dalam 

Memelihara Kerukunan Umat Beragama di Provinsi Bali”, Jurnal Sosiologi Agama 

12, no. 1 (Juni 2018):111. 
3 Kontiarta dan Redi,112 
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manajemen (management planning) untuk mencapai suatu 

tujuan tersebut komunikasi harus dapat menunjukan secara 

taktis bagaimana operasionalnya. Dalam arti kata bahwa 

pendekatan (approach), bisa berbeda sewaktu-waktu, 

bergantung kepada situasi dan kondisi.
4
 

Rogers kemudian memberi Batasan pengertian strategi 

komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk 

mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar 

melalui transfer ide-ide baru.
5
 Middleton juga membuat definisi 

dengan menyatakan bahwa “strategi komunikaksi adalah 

kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari 

komunikator, pesan, saluran, penerima sampai pada pengaruh 

(efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang 

optimal.
6
 

Dari pemaparan tersebut bisa disimpulkan bahwa 

strategi komunikasi merupakan rencana komunikasi untuk 

menyampaikan pesan-pesan tertentu antara dua individu atau 

lebih yang bertujuan untuk melakukan perubahan kepada 

khalayak sasaran yang ada hubungannya dengan persoalan yang 

harus diperkirakan, kemudia merencanakan cara yang tepat 

untuk mencapai tujuan. 

       2. Tahapan Strategi Komunikasi 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka perlu 

adanya proses perencanaan strategi komunikasi yang 

terstruktur. Menurut Hafied Cangara dalam bukunya yang 

berjudul “ perencanaan dan strategi komunikasi” meliputi tiga 

tahapan strategi komunikasi yakni, perumusan strategi 

komunikasi, implementasi strategi komunikasi dan evaluasi 

                                                             
4 Irene Silviani, Strategi Komunikasi Pemasaran Menggunakan Teknik 

Integrated Marketik Communication (IMC). (Indonesia: Scopindo Media Pustaka, 

2021),22 
5 Ibid 
6 Irene Silviani, Strategi Komunikasi Pemasaran Menggunakan Teknik 

Integrated Marketik Communication (IMC). (Indonesia: Scopindo Media Pustaka, 

2021), 23. 
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strategi komunikasi.
7
 Yaitu sebagai berikut: 

a. Perumusan Strategi Komunikasi 

Perumusan atau perencanaan merupakan proses 

penyusunan langkah-langkah kedepan yang dimaksud untuk 

menentukan tujuan strategi komunikasi, serta merancang 

strategi komunikasi untuk mencapai tujuan tersebut
8
. 

Dengan demikian, dalam tahap perumusan strategi 

komunikasi dipurlukan strategi tentang pemilihan atau 

penentuan sumber(komunikator), pesan media, sasaran, dan 

efek yang diharapkan
9
. 

b.   Implementasi Strategi Komunikasi 

Implementasi atau pelaksanaan adalah tindakan yang 

diambil dalam rangka pelaksanaan rumusan strategi 

komunikasi yang telah dibuat. Tahap pelaksanaan dalam 

sebuah lembaga berarti berarti pengorganisasian seluruh 

devisi-devisi di perusahaan tersebut untuk menjalankan 

rumusan yang telah disepakati.Tahap pelaksanaan bisa 

dilakukan secara bermusyawarah langsung, bersurat kabar 

ataupun surat yang berisi tentang perihal yang menjadi target 

sasaran
10

. 

c. Evaluasi Strategi Komunikasi  

Mengevaluasi strategi komunikasi sangat diperlukan 

karena untuk memperoleh informasi tentang apakah strategi-

strategi yang telah dirumuskan sudah berjalan dengan baik 

atau belum. Tiga hal yang perlu dilakukan dalam evaluasi 

yaitu meninjau kembali faktor internal dan eksternal dari dasar 

strategi kamunikasi, mengukur hasil dari pelaksanaan serta 

                                                             
7 Hafied Cangara, perencanaan dan strategi kamunikasi, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2004), 76. 
8 Bambang, Strategi Manajemen, (Malang: BayuMedia, 2004), 5. 
9 Hafied Cangara, perencanaan dan strategi kamunikasi, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2004), 76. 
10 Ibid, 73. 
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melakukan tindakan perbaikan
11

. 

 3.  Tujuan strategi komunikasi 

Menurut R.Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. 

Dalllas Burnett, tujuan strategi komunikasi terdiri dari tiga 

tujuan utama, yaitu:
12

 

1. To secure understanding, yaitu memastikan bahwa 

komunikan mengerti pesan yang diterima. 

2. To establish acceptance, yaitu Ketika komunikan 

sudah memenuhi pesan yang disampaikan maka 

dilakukan pembinaan. 

3. To motivate action, yaitu apabila pesan yang sudah 

diterima dan komunikan sudah dibina maka dilakukan 

kegiatan berupa dimotivasikan. 

Selain itu strategi komunikasi menurut Pace, 

Peterson, dan Burnet yang dikutip dari ejurnal Ilmu 

Komunikasi memiliki tujuaun yaitu:
13

 

1. Memastikan pemahaman, tujuannya untuk menegaskan 

bahwa pertukaran informasi yang terjadi membuat 

orang lain saling mengerti Ketika berkomunikasi. 

2. Menetapkan penerimaan, hal ini terjadi membuat orang 

lain saling mengerti Ketika berkomunikasi. 

3. Memotivasi, berkaitan dengan aktivitas yang bisa 

memberi motivasi. 

4. Tujuan yang hendak dicapai komunikator, yaitu 

bagaimaan supaya tujuan dari proses komunikasi dapat 

diterima pihak komunikan. 

                                                             
11 Freed R. David, Strategi Manajemen, (Malang: Pearson Education, 2009), 

37. 
12 Unong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Duapuluh 

Enam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2015),32. 
13 Cherni Rachmadani, “Strategi Komunikasi dalam Mengatasi Konflik 

Rumah Tangga Mmengenai Perbedaan Tingkat Penghasilan di RT,29 Samarinda 

Seberang,” eJurnal Ilmu Komunikasi 1, no. 1(2013): 217. 
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan strategi komunikasi adalah untuk memastikan 

pemahaman pesan yang disampaikan dan menetapkan 

penerimaan informasi yang diterima serta dapat memberikan 

motivasi oleh pihak komunikan. 

  4.  Langkah-langkah Strategi Komunikasi 

Dalam memastikan Tindakan komunikasi berhasil 

dan berjalan dengan baik, maka diperlukan Langkah-langkah 

yang perlu diperhatikan untuk Menyusun strategi 

komunikasi, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
14

 

1) Mengidentifikasi target audiens 

Pada tahap ini dibedakan apakah audien yang 

dihadapi adalah kelompok atau individu, karena 

menghadapai khalayak yang sifatnya perorangan 

dengan kelompok sangat berbeda. 

2) Menetapkan tujuan 

   Perencanaan diharuskan untuk menentukan 

tujuan yang akan dicapai setelah mendapat gambaran 

dari hasil pengelompokan sasaran yang dilakukan pada 

tahap pertama. 

3) Menetapkan isi pesan 

Setelah memahami jenis audien dan tujuan 

yang hendak digapai, maka seseorang perencana 

komunikasi harus bisa memutuskan dan 

mengelompokkan pesan-pesan yang sesuai dengan 

pengetahuan, pengalaman, dan kebutuhan audien yang 

menjadi target komunikasi.
15

 

4) Menetapkan banyaknya komitmen yang diperlukan 

 Komunikator harus menentukan Tindakan 

yang dibutuhkan untuk menjangkau setiap audien, 

memperhitungkan hal yang ingin dicapai komunikator 

                                                             
14 Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi : Edisi Revisi, 101-103. 
15 Ibid 101-103. 
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terhadap khalayak. Apakah perubahan yang diinginkan 

kepada khalaya berbentuk perubahan pengetahuan, 

perilaku, atau sikap. Serta berapa banyak yang 

diperlukan guna mencapai hal tersebut.
16

 

5) Menetapkan saluran media yang tepat 

 Dalam menetapkan saluran media yang akan 

digunakan untuk melakukan kegiatan komunikasi, 

maka seseorang komunikator harus memahami terlebih 

dahulu informasi mengenai jenis saluran media yang 

rata-rata dimiliki oleh masyarakat yang menjadi sasaran 

kegiatan komunikasi.
17

 

6) Membuat rencana komunikasi 

Setelah menetapkan lima tahap sebelumnya, hal 

selanjutnya yang dilakukan adalah merencanakan 

komunikasi yang akan dilaksanakan.
18

 

7) Evaluasi  

Evaluasi adalah kegiatan yang harus 

dilakukan setelah program komunikasi yang 

dirancang terlaksana. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kesuksesan yang telah 

dicapai Ketika melakukan perbaikan apabila rencana 

yang diperoleh tidak mencapai target. 

5. Pendekatan strategi komunikasi 

untuk mengetahui beberapa jenis pendekatan 

dalam strategi komunikasi. Terdapat setidaknya 4 jenis 

pendekatan. Berikut penjelasannya.
19

 

 

 

                                                             
16 Ibid 
17 Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi : Edisi Revisi, 101-103. 
18 Ibid 
19pendekatan dalam strategi komunikasi. 

https://graduate.binus.ac.id/2021/02/26/4-pendekatan-dalam-komunikasi-yang-

penting-diterapkan/. Diakses pada tanggal 23 Maret 2023. 
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1) Pendekatan aktor atau subjek 

  Pendekatan yang pertama adalah pendekatan 

aktor atau subjek. Jenis pendekatan ini juga disebut 

sebagai pendekatan pihak pertama karena didasarkan 

pada persepsi si pembicara. Dalam pendekatan aktor, 

seseorang melakukan strategi komunikasi dengan 

mempertimbangkan tujuan dan manfaat bagi dirinya 

sendiri. Dengan melakukan pendekatan ini, maksud dan 

tujuan si pembicara akan tersampaikan serta 

mendapatkan respon yang diharapkan. 

2) Pendekatan objek 

Jenis pendekatan dalam strategi komunikasi 

yang kedua adalah pendekatan objek. Dalam hal ini, 

yang diperhatikan oleh pihak penutur adalah persepsi 

atau sudut pandang lawan bicara. Penutur 

mempertimbangkan perasaan serta pemikiran lawan 

bicara sehingga komunikasi yang dilakukan dapat 

dimengerti dengan baik serta tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. Dalam hal ini, pihak penutur perlu 

untuk mengetahui siapa lawan bicaranya, apakah dia 

tua atau muda, latar belakang keluarga, daerah, 

pendidikan, dan lain sebagainya. Dalam praktiknya, 

pendekatan objek sering diabaikan sehingga 

komunikasi tidak terjalin dengan baik atau bahkan 

menyebabkan salah satu pembicara tersinggung. 

3) Pendekatan emosional 

  Pendekatan emosional dalam strategi 

komunikasi adalah kemampuan untuk memposisikan 

diri di pihak lawan bicara. Tujuannya hampir sama 

dengan pendekatan objek yang disebutkan di atas, yaitu 

melihat dari sudut pandang lawan bicara apakah cara 

komunikasi kita dapat diterima. Namun, dalam hal ini 

situasi emosi yang lebih ditekankan. Sebagai penutur, 

seseorang harus mampu berpikir apakah kata-kata yang 

diucapkan dapat diterima dengan baik oleh lawan 
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bicara. Selain itu, harus dipastikan pula apakah kata-

kata tersebut tidak menyinggung perasaan. Tentunya, 

penutur harus mempelajari latar belakang lawan bicara 

dan sebagainya agar hal tersebut dapat dihindari. 

4) Pendekatan eksplisit 

 Manusia memiliki keterbatasannya dalam hal 

pengetahuan serta untuk memahami manusia lainnya 

termasuk lawan bicara Anda. Maka, pengetahuan 

eksplisit diperlukan untuk memperkaya pengetahuan 

kita tentang orang lain. Pengetahuan eksplisit bisa 

didapatkan dari berbagai sumber misalnya dengan 

membaca buku, membaca artikel lewat internet, 

menonton berita, dan lain sebagainya. Referensi yang 

diperoleh dari sumber-sumber di atas dapat digunakan 

untuk memahami orang lain serta melakukan 

komunikasi dengan mereka dengan cara yang lebih 

baik lagi. Dengan demikian, tujuan berkomunikasi 

dapat dicapai sepenuhnya tanpa masalah.
20

 

 

B. Tokoh Agama 

1. Pengertian Tokoh Agama 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tokoh 

diartikan sebagai orang yang terkemuka/terkenal, 

panutan.
21

 Tokoh adalah orang yang berhasil dibidangnya 

yang ditunjukkan dengan karya-karya monumental dan 

mempunyai pengaruh pada masyarakat sekitarnya.  

Untuk menentukan kualifikasi sang tokoh, kita dapat 

melihat karya dan aktivitasnya, misalnya tokoh berskala 

regional dapat dilihat dari segi apakah ia menjadi pengurus 

organisasi atau pemimpin lembaga ditingkat regional, atau 

                                                             
20pendekatan dalam strategi komunikasi. 

https://graduate.binus.ac.id/2021/02/26/4-pendekatan-dalam-komunikasi-yang-

penting-diterapkan/. Diakses pada tanggal 23 Maret 2023. 
 
21 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya:Kartika, 1997), 68. 
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tokoh dalam bidang tertentu yang banyak memberikan 

kontribusi pada masyarakat regional, dengan pikiran dan 

karya nyata yang semuanya itu mempunyai pengaruh yang 

signifikan bagi peningkatan kualitas masyarakat regional.  

Disamping itu, ia harus mempunyai keistimewaan 

tertentu yang berbeda dari orang lain yang sederajat pada 

tingkat regional, terutama perbedaan keahlian dibidangnya. 

Dengan kualifikasi seperti itu, maka ketokohan seseorang 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
22

 

Secara bahasa pengertian agama (ad-din) adalah 

“pembalasan” (aljaza’). Ad-din (agama) juga berarti 

ketaatan, loyalitas, dan ketundukan diri. sedangkan secara 

istilah Ad-din (agama) juga berarti kekuasaan atau aturan 

seperti raja yang mengikat banyak orang. Nabi Yusuf yang 

menjebak saudaranya agar terkesan sebagai pencuri hak 

milik raja “sebenarnya tidak ingin memberlakukan agama 

(aturan, hukum) Raja Mesir (din- al-Malik) kepada 

saudaranya kecuali atas kehendak Allah”.
23

 Agama 

berdasarkan pada iman melalui wahyu, menunjukkan 

kebenaran “Nan-ilahi” atau kebenaran teologis mutlak atau 

absolute. Kebenaran penafsiran ajaran agama yang 

berdasarkan kemampuan manusia terutama mengenai 

permasalahan yang berhubungan dengan kemasyarakatan 

masih dapat ditingkatkan derajat ketepatannya sesuai 

dengan keadaan zaman.
24

 

Tokoh agama merupakan orang yang dijadikan figur 

dalam masyarakat karena memiliki banyak ilmu tentang 

agama dan mampu menempatkan dirinya ditenggah 

masyarakat yang pluralis, kemudian akan mengambil tugas 

kemasyarakatan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Tokoh agama akan menyadari kelebihan dan kekurangan 

                                                             
22 Arief furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh (Yogyakarta:Pustaka 

Belajar, 2005), 
23 Rifyal Ka‟bah, Partai Allah Partai Setan Agama Raja Agama Allah 

(Yogyakarta: Suluh Press, 2005), 17-19. 
24 Jalaluddin, Psikologi Agama (Bandung: Raja Grafindo, 1995),1. 
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dirinya sebagaimana dia juga mengenal orang lain dengan 

kelebihan dan kekurangannya. Tokoh agama sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat yang memiliki 

perbedaan agama, suku, ras, dan kelompok. Setiap tokoh 

agama memiliki jamaah atau pengikutnya yang mereka 

arahkan untuk menjalankan kewajiban dari setiap agama 

dan bisa mengontrol persoalan yang terjadi di masyarakat. 

Karena tokoh agama memiliki kedudukan sebagai 

pengarah bagi pengikutnya, maka segala sesuatu yang 

disampaikan dan diperintahkan mereka terkait dengan 

urusan agama, akan mendapat respon baik dari 

pengikutnya.  

2. Peran Tokoh Agama 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, peran diartikan 

sebagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa.31 Berdasarkan penjelasan diatas bahwa peranan 

adalah sesutau yang bisa mengakibatkan terjadinya peristiwa 

yang secara langsung dan tidak langsung. Peran yang 

dimaksud adalah ikut andil dalam melaksanakan suatu 

kewajiban dan hak, berarti sudah menjalankan suatu peranan 

sebagai tokoh agama. Peran sesuai apa yang dilakukan oleh 

para tokoh agama. Peran yang dimiliki oleh para tokoh agama 

mencakup tiga hal anatar lain: a. Peraturan yang membimbing 

seseorang dalam masyarakat. b. Peran adalah sesuatu yang 

dilakukan para tokoh agama dalam masyarakat. c. Peran juga 

merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat.
25

 

Salah satu peran seseorang yan dijadikan pemerintah 

sebagai agen kerukunan saat ini adalah peran seorang tokoh 

agama dalam masyarakat yang diharapkan mampu 

mewujudkan kerukunan antar umat beragama demi menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Peran 

tokoh agama antara lain :  

                                                             
25 Soerjono Soekanto, Op.Cit, 213. 
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a. Sebagai dai dan penyiar agama  

b. Sebagai pemimpin rohani  

c. Sebagai pengemban amanah Allah  

d.  Sebagai pembina umat  

e.  Sebagai penuntun umat 

d.  Sebagai penegak kebenaran.
26

 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa tokoh agama berperan dalam masyarakat untuk 

membimbing umat untuk selalu beriman dan patuh terhadap 

perintah atau ajaran agama yang disembah serta bisa 

memimpin segala bentuk kegiatan yang berkaitan dengan 

kerukunan antar umat beragama di tempat tinggalnya. 

3. Tugas Pokok Tokoh Agama 

Setiap kedudukan yang dimiliki seseorang harus 

bertanggung jawab dengan apa yang akan diperbuat sesuai 

dengan koridor kedudukannya. Posisi tokoh agama dalam 

masyarakat merupakan hal yang menunjukkan kepada 

fungsi, penyesuain diri bagaimana seseorang menduduki 

suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu 

peranan.
27

 

Tugas-tugas pokok tokoh agama adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan suatu kerangka pokok yang jelas dan dapat 

dijadikan pegangan bagi pengikut-pengikutnya. Dengan 

adanya kerangka pokok tersebut, maka dapat disusun 

suatu skala prioritas mengenai keputusankeputusan 

yang perlu diambil untuk menanggulangi masalah-

masalah yang dihadapi (yang bersifat potensial atau 

nyata). Apabila timbul pertentangan, kerangka pokok 

                                                             
26 Umar Hasyim, Mencai Ulama Pewaris Nabi (Bandung: PT. Mizan Publika, 

2004), 72. 
27 Asmani Jamal, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja Di Sekolah (Wonokerto: 

Buku Biru, 2012),49. 
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tersebut dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

menyelesaikan sengketa yang terjadi.  

b. Mengawasi, mengendalikan, serta menyalurkan 

perilaku warga masyarakat yang dipimpinnya.  

c. Bertindak sebagai wakil kelompok kepada dunia luar di 

kelompok yang dipimpinnya.
28

 

  Berdasarkan uraian diatas, tokoh agama 

memberi rasa aman kepada anggotanya masing-masing 

yang mereka pimpin. Maka dalam hal ini tokoh agama 

berperan dalam menangani kerukunan antar umat 

beragama khusunya di Desa Merbau Mataram 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

C. Toleransi Beragama  

1. Pengertian Toleransi   

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, toleransi 

berasal dari kata “toleran” (inggris: tolerance; arab: 

tasamuh) yang berarti batas ukur untuk penambahan atau 

pengurangan yang masih diperbolehkan. Secara etimologo, 

toleransi adalah kesabaran, ketahananemosional dan 

kelapangan dada.sedangkan menurut istilah (terminology), 

toleransi umat yaitu bersifat atau bersikap menenggang 

(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian 

(pendapat, padangan, kepercayaan, dan sebagainya) yang 

berbeda dan atau yang bertentangan dengan pendiriannya.
29

 

Jadi, sikap toleransi beragama adalah sikap sabar dan 

menahan diri untuk tidak mengganggu dan tidak melecehkan 

agama atau system keyakinan dan ibadah penganut agama-

agama lain. 

                                                             
28 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. Ke 34, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2010), 213. 
29 Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama. (Indonesia,2020), 2. 
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Konsep dari toleransi mengarah kepada sikap terbuka  

dan mau mengakui adanya berbagai macam perbedaan, baik 

dari sisi susku bangsa, warna kulit, Bahasa, adat-istiadat, 

budaya, Bahasa, serta agama. Bagi manusia, sudah 

selayaknya untuk mengikuti petunjuk tuhan dalam 

menghadapai perbedaan-perbedaan itu. 
30

 

Toleransi beragama bukan berarti kita hari ini boleh 

bebas menganut agama tertentu dan esok hari menganut 

agama lain atau dengan bebasanya mengikuti ibadah dan 

ritualitas semua agama tanpa adanya peraturan yang 

mengikat. Akan tetapi, toleransi beragama harus dipahami 

sebagai bentuk pengakuan kita akan adanya agama-agama 

lain selain agama kita dengan segala bentuk system, dan tata 

cara peribadatannya dan memberikan kebebasan untuk 

menjalankan kayakinan agama masing-masing.
31

 

Toleransi merupakan salah satu sikap yang harus 

dimiliki dan diterapkan oleh seluruh umat beragama. 

Pasalnya dengan adanya sikap toleransi antar satu sama lain, 

bisa membuat kehidupan menjadi lebih harmonis dan 

tercipta suasana yang aman. Sikap toleransi juga akan 

membuat kita saling menghargai satu sama lainnya. Islam 

sendiri memang mengajarkan umat Islam untuk selalu 

toleransi baik dengan sesama Muslim atau dengan non-

Muslim, hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa ayat 

tentang toleransi.
32

 

Berikut beberapa  ayat tentang toleransi dalam Islam 

yang wajib dipahami seorang Muslim :  

 

 

                                                             
30 Ibid 
31 Ibid 
32 Alfi Yuda.“Pengertian Toleransi,Tujuan,Manfaat,ciri dan contoh sikapanya 

dalam kehidupan “, 

https://www.bola.com/ragam/read/4460880/pengertian-toleransi-tujuan-
manfaat-ciri-dan-contoh-sikapnya-dalam-kehidupan, 2021 Diakses pada tanggal 20 

Februari 2023. 
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 "Katakanlah (Muhammad): „Wahai orang-

orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa yang 

kamu sembah, dan kamu bukan penyembah apa 

yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi 

penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu 

tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang 

aku sembah, untukmu agamamu, dan untukku 

agamaku‟." (QS Al-Kafirun [109] : 1-6) 

 

                  

                   

              

"Wahai manusia, sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti." (QS. Al-Hujurat 

[49] :13) 
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 "Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan 

berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 

memerangi kamu dalam urusan agama dan tidak 

mengusir kamu dari kampung halamanmu. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

berlaku adil." (QS. Al-Mumtahanah[60] : 13) 

                

           

“Dan di antara mereka ada orang-orang yang 

beriman kepada (Al-Qur‟an), dan di antaranya 

ada (pula) orang yang tidak beriman kepadanya. 

Sedangkan tuhanmu lebih mengetahui tentang 

orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. 

Yunus [10] : 40) 

 

Untuk mengembangkan sikap toleransi secara umum, 

dapat kita mulai terlebih dahulu dengan bagaimana 

kemampuan kita mengelola dan mensikapi perbedaan 

(pendapat) yang mungkin terjadi pada keluarga kita. Sikap 

toleransi dimulai dengan cara membangun kebersamaan atau 

keharmonisan dan menyadari adanya perbedaan. Dan 

menyadari pula bahwa kita semua adalah bersaudara. Maka 

akan timbul rasa kasih saying, saling pengertian, dan pada 

akhirnya akan bermuara pada sikap toleran.
33

 

Menurut para ahli toleransi sebagai berikut: 

   Toleransi merupakan sikap saling menghormati serta 

saling menghargai antar agama atau berbeda agama agar dapat 

menumbuhkan rasa perdamaian sehingga tidak ada lagi 

perselisihan. 

 

 

                                                             
33 Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama. (Indonesia,2020), 2. 
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a. Menurut Joachim Watch  

Toleransi adalah tanggapan manusia beragama 

dalam bentuk jalinan seagama ataupun berbeda agama.
34

 

b. Menurut Fritjhof Schuon  

Toleransi adalah agama terlahir berbeda-beda 

namun memiliki prinsip yang sama. Schuon 

membedakan kedua aspek agama sebagaimana 

manusia yang mempunyai agama berbeda dapat 

bertemu satu sama lain sehingga dapat memberikan 

peran sebagai hamba tuhan yang maha esa.
35

 

c. Menurut Umar Hasyim 

Toleransi adalah sebuah kebebasan setiap 

sesame manusia untuk menentukan setiap nasibnya 

selama tidak bertentangan dengan syarat-syarat 

ketertiban perdamaian.
36

 

d. Menurut Kevin Osborn  

Toleransi adalah pondasi dalam demokrasi. 

Karena, demokrasi dapat berjalan saat seseorang 

mampu mempertahankan pendapat dan menerima 

pendapat orang lain.
37

 

2. Tujuan  dan  Manfaat Toleransi 

a.  Tujuan toleransi yaitu :  

1)  Menjaga keharmonisan masyarakat 

  Sikap toleransi dapat menjaga hubungan 

masyarakat agar tetap harmonis di tengah perbedaan. 

Dengan adanya sikap toleransi, kenyamanan dan 

ketenteraman masyarakat akan terjaga tanpa adanya 

konflik karena perbedaan tertentu. 

                                                             
34 Mela. “Moderasi Beragama Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi dan 

Moral Generasi Muda (Guepedia, 2020), 15. 
35 Ibid 
36 Ibid.,16 
37 Ibid.,16 
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2) Mencegah perpecahan 

 Sikap toleransi bertujuan untuk mencegah 

terjadinya perpecahan akibat banyaknya perbedaan. 

Terjadinya perpecahan yang dapat merugikan 

masing-masing individu dalam melakukan aktivitas 

sosialnya. 

3)  Menyatukan perbedaan 

Toleransi diciptakan untuk saling 

melengkapi dan menyatukan perbedaan karena 

perbedaan berpotensi menyebabkan konflik. 

4) Meningkatkan perdamaian 

 Setiap warga negara wajib memiliki sikap 

toleransi untuk mengurangi permasalahan di 

berbagai konflik yang bisa muncul di masyarakat 

b. Manfaat Toleransi  

 Sikap toleran memberikan banyak manfaat bagi 

masyarakat atau individu yang menerapkannya. Disadari 

atau tidak disadari memberikan dampak positif atas 

penerapannya yang berulang, manfaat tersebut adalah: 

1) Membangun rasa nasionalisme. 

2) Menanamkan rasa persaudaraan. 

3) Menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang. 

4) Mengurangi sifat egois. 

5) Mempermudah proses musyawarah.
38

 

3. Ciri dan Contoh Sikap Toleransi dalam Kehidupan 

Toleransi tumbuh dengan kesadaran bahwa 

keanekaragaman suku, agama, ras, dan bahasa terjadi 

                                                             
38Alfi Yuda.“Pengertian Toleransi,Tujuan,Manfaat,ciri dan contoh sikapanya 

dalam kehidupan “, 

https://www.bola.com/ragam/read/4460880/pengertian-toleransi-tujuan-
manfaat-ciri-dan-contoh-sikapnya-dalam-kehidupan, 2021 Diakses pada tanggal 20 

Februari 2023. 
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karena sejarah dengan semua faktor yang 

memengaruhinya. Dengan keberagaman yang ada, sikap 

toleransi merupakan sebuah kewajiban sehingga setiap 

orang bisa hidup berdampingan dengan damai. Orang yang 

sudah menerapkan sikap toleransi dalam kehidupannya, 

memiliki beberapa ciri-ciri di antaranya: 

a. Menghormati orang lain. 

b. Memberi kebebasan bagi orang lain. 

c. Menghargai pendapat orang lain. 

d. Tidak memandang perbedaan fisik dan psikis 

dalam bersosialisasi. 

Setiap jenis perbedaan yang ada di masyarakat 

memiliki contoh penerapan sikap toleransi yang berbeda-

beda. Berikut contoh-contoh sikap toleransi yang bisa 

diwujudkan dalam kehidupan bermasyarakat: 

a. Toleransi beragama. 

b. Toleransi budaya. 

c. Toleransi berpolitik. 

d. Toleransi pergaulan. 

e. Toleransi sekolah. 

f. Toleransi lingkungan keluarga. 

g. Toleransi bermedia sosial. 

           4.      Fungsi toleransi beragama 

                      Mengenai toleransi beragama memiliki beberapa 

fungsi, antara lain : 

a. Mempererat hubungan antar agama  

  Dalam moderasi beragama, sikap toleransi 

mengajarkan dalam menghargai setiap perbedaan 

yang muncul sehingga tidak menimbulkan 

perselisihan antar individu, kelompok, atau agama. 
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Dalam hal demikian, terjalinnya persaudaraan yang 

erat dan perdamian. 

b. Dapat menghindari perpecahan 

  Diterapkannya nilai toleransi dapat 

menghindari perpecahan yang timbul akibat 

perselisihan sehingga dapat terasa tentram dalam 

kehidupan. 

c. Meningkatkan ketakwaan 

d. Ketakwaan setiap individu atau masyarakat sesuai 

dengan penerapan agama yang telah dianutnya.
39

 

5.       Bentuk-bentuk toleransi beragama 

 Dalam bukunya, Said Agil Al Munawar mengatakan 

ada dua macam toleransi yaitu sebagai berikut : 

a. Toleransi dinamis, merupakan toleransi aktif dalam 

melahirkan kerja sama agar mencapai tujuan Bersama, 

maka kerukunan beragama bukan berupa teoritis 

melaikan sebuah refleksi dari kebersamaan umat 

beragama 

b. Toleransi statis,  merupakan toleransi dingin yang 

tidak melahirkan kerja sama maka hanya bersifat 

milik sifat teoritis.
40

 

 Selain itu ada juga macam-macam toleransi beragama 

lainnya antara lain : 

  1.  Toleransi sesama muslim 

 Toleransi ini bertujuan untuk mewujudkan misi Islam 

rahmatan lil alamin. dalam hal ini, memberikan kebebasan 

berpendapat, berfikir, serta mengajarkan tentang tenggang 

rasa antara sesama umat muslim. 

 

                                                             
39 Mela. “Moderasi Beragama Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi dan 

Moral Generasi Muda (Guepedia, 2020), 17. 
40 Mela. “Moderasi Beragama Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi dan 

Moral Generasi Muda (Guepedia, 2020), 18. 
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  2.  toleransi terhadap non-muslim 

 Dalam hal ini, kehidupan beragama harus 

memperlakukan semua agama dengan maik, karena 

Islam merupakan agama yang penuh kasih sayang. 

Bentuk toleransi yang dianjurkan oleh Nabi kepada 

sesama muslim atau terhadap non-muslim antara lain : 

1. Hidup rukun dan damai. 

Dalam hal ini, hidup rukun dan damai telah 

diajarkan oleh Nabi Muhammad saw terhadap sesame 

muslim atau terhadap non-muslim agar bersikap lebut 

baik agama Kristen maupun yahudi.
41

 

          2. Tidak memusuhi non-muslim 

Jenis manusia, semua Bahasa,,, semua jenis 

warna kulit, dan semua agama berhak mendapatkan 

perlindungan. Karena, Islam merupakan agama yang 

mampu menyatukan drakyat dan menumbuhkan kasih 

saying antar sesama.
42

 

        3. Tidak memaksakan suatu agama kepada orang lain. 

       4. Saling tolong menolong sesama manusia 

Manusia adalah makhluk sosial sudah 

semestinya kita melakukan saling tolong menolong 

sesamea manusia, dalam hal ini yang dimaksud tolong 

menolong dalam hal kebaikan.
43

 

 

 

                                                             
41 Sayid Qutb, Masyarakat Islam , (Bandung : At Taufiq-Al Maarif,1978), 70. 
42 Ibid 
43 Ibid 
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